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Abstract. This research aims to identify the relationship between information exposure to food 
vlogger content and interest in Indonesian culinary delights in Generation Z. This research 
uses a quantitative approach with a survey method. This research was conducted at the State 
University of Jakarta. The sample of this study were 10 Culinary Education students and used 
a purposive sampling method. There is a positive relationship between the information 
exposure variable on food vlogger content and the archipelago culinary interest variable in 
Generation Z. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara terpaan informasi 
konten food vlogger dengan minat kuliner nusantara pada Generasi Z. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini dilakukan di 
Universitas Negeri Jakarta. Sampel penelitian ini adalah 10 mahasiswa Pendidikan Tata Boga 
dan menggunakan metode purposive sampling. Terdapat hubungan positif antara variabel 
terpaan informasi pada konten food vlogger dengan variabel minat kuliner nusantara pada 
Generasi Z.  
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi membawa banyak perubahan pada masyarakat baik dari segi 

perilaku, etika, norma hingga budaya. Tidak terkecuali dalam bentuk promosi suatu usaha, 

sudah banyak pelaku usaha mempromosikan barang dagangannya dengan mengandalkan 

platform media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, hingga Youtube sebagai medianya. 

Hal ini memungkinkan calon konsumen untuk lebih mudah mendapatkan akses informasi 

berupa ulasan hingga informasi detail mengenai produk yang dijual dan juga sebagai bentuk 

usaha untuk membangun brand awareness bagi pelaku usaha. 

Kecenderungan penggunaan internet telah terjadi perubahan, yaitu menjadi kebutuhan 

pokok masyarakat sehingga pengeluaran untuk mengakses internet cenderung lebih besar 

(APJII, 2020). Sebuah riset yang dilakukan oleh agensi pemasaran di Inggris, We Are Social 

yang bekerja sama dengan Hootsuit menunjukan bahwa separuh penduduk Indonesia telah 

melek teknologi dan aktif bersosial media dengan jumlah pengguna internet sampai 212,9 juta 

orang per Januari 2023. Bahkan, Indonesia menempati posisi ke-4 pengguna media sosial 

terbesar di dunia dan didominasi oleh generasi Z pada rentang umur 11-26 tahun. 

     Youtube merupakan salah satu media sosial yang paling banyak diakses di Indonesia 

membuat semakin banyaknya Youtube content creator atau sebutannya adalah Youtubers 

menunjukan kreatifitasnya di platform ini. Salah satu konten yang paling banyak diminati 

adalah konten makanan dan hal ini memungkinkan para pelaku usaha untuk memanfaatkan 

kesempatan tersebut untuk melakukan promosi di media sosial Youtube dengan perantara 

Youtubers di bidang makanan atau sering kali disebut food vlogger. Istilah food vlogger adalah 

suatu kegiatan berupa dokumentasi mengenai kegiatan mengulas suatu makanan dan minuman 

yang sedang hits dan diunggah secara online. Melalui Youtube, suatu konten berupa video 

dapat diunggah dan menghasilkan engagement berupa viewers yang bisa menyukai, menulis 

komentar hingga membagikan video kepada orang lain. Semakin tinggi engangement yang 

didapat, semakin besar peluang untuk mendapatkan konversi pada produk yang anda 

promosikan (Redcomm, 2021).  

      Konten makanan pada Youtube biasanya diunggah oleh seorang food vlogger dalam bentuk 

video yang berisi ulasan mengenai rasa, harga, jam operasional dan suasana tempat makan 

tersebut. Selain ulasan, ada juga konten berupa demonstrasi. Pada konten demonstrasi, pemilik 

akun Youtube biasanya membagikan resep dan tutorial cara membuat suatu hidangan. Hal ini 

cukup membantu para penonton yang ingin membuat suatu masakan namun tidak tahu cara 

membuatnya. Konten yang disajikan dimulai dari perkenalan, pengenalan alat dan bahan, 

proses memasak dan penyajian.  
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      Di Indonesia, konten food vlogger sangat diminati di berbagai kalangan karena dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan mengenai makanan yang sedang tren baik berupa 

makanan kekinian maupun tradisional. Menurut Winarno makanan tradisional adalah makanan 

yang dikonsumsi oleh golongan etnik pada wilayah spesifik yang resepnya dikenal oleh 

masyarakat, bahan-bahannya diperoleh dari sumber lokal dan memiliki cita rasa sesuai dengan 

selera masyarakat  setempat (Winarno et al, 1999). Indonesia merupakan negara dengan 

keberagaman kuliner yang kaya akan cita rasa dan tersebar dari Sabang sampai Merauke. 

Keunikan makanan tradisional terletak pada penggunaan bumbu dan rempahnya yang khas dan 

berbeda di setiap daerahnya. Kumpulan makanan dari berbagai makanan daerah di Indonesia 

disebut dengan makanan nusantara. 

      Upaya yang dilakukan agar makanan nusantara terus dilestarikan dan tidak punah adalah 

dengan memanfaatkan teknologi sebagai media untuk mengenalkan ragam kuliner nusantara 

pada generasi muda. Hal ini dapat terlihat dari mulai banyak kuliner lokal yang sudah 

menunjukan taringnya dan mulai dikenal banyak orang. Salah satu bentuk kegiatan yang 

mendukung agar makanan nusantara tetap eksis adalah dengan dilakukannya wisata kuliner. 

Wisata kuliner merupakan pengalaman menikmati aktifitas wisata berbasis makanan dan 

budaya secara konsekuen, di samping juga adanya minat pribadi yang terlibat didalamnya.  

      Minat didefinisikan sebagai sebagai kecenderungan dan gairah yang tinggi atau besar 

terhadap sesuatu. Istilah minat merupakan terminologi aspek kepribadian untuk 

menggambarkan adanya kemauan, dorongan (force), yang timbul dari diri individu untuk 

memilih objek lain untuk dimiliki (Syah, 2017). Selaras dengan penelitian ini, telah dilakukan 

penelitian oleh Prasetyo dan Kusumawati pada tahun 2018 yang dipublikasikan pada Jurnal 

Administrasi Bisnis menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan sebesar 53,90% antara 

vlog sebagai media electronic word of mouth dengan minat beli masyarakat terhadap kuliner 

kota Malang yang diulas oleh channel Faris Kota Malang.  

     Hanifati (2015) berpendapat bahwa dalam perspektif pemasaran, vlogging merupakan 

bentuk terbaru dari electronic word-of-mouth (eWOM) sehingga informasi yang diberikan oleh 

food vlogger dapat tersebar dengan mudah bukan sekedar kepada keluarga dan teman saja 

melainkan kepada semua orang. Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya food vlogger 

memungkinkan sebuah informasi mengenai rekomendasi makanan atau rumah makan favorit 

bisa didapatkan dengan mudah dan dapat diakses oleh semua orang. 

      Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

hubungan antara konten food vlogger di Youtube dengan minat kuliner nusantara pada generasi 

Z. Penulis memilih generasi Z sebagai subjek peneletian karena generasi Z merupakan generasi 
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yang kesehariannya tidak bisa lepas dari internet, terutama media sosial sehingga lebih sering 

mengakses internet dibandingkan dengan generasi lainnya.  

      Rata-rata waktu penggunaan internet oleh generasi Z adalah lebih dari enam jam dalam 

sehari, tiga kali lipat lebih lama dibandingkan generasi X dan Boomers yang rata-rata 

penggunaan internet hanya selama 1-2 jam saja (Tempo, 2023). Hal ini sesuai dengan 

karakteristik generasi Z yang disebut sebagai generasi internet karena segala hal yang 

dilakukannya kebanyakan berhubungan dengan dunia virtual. Generasi ini sudah terbiasa 

dengan teknologi sejak dini sehingga secara tidak langsung berpengaruh kepada kepribadian 

mereka.  

     Hadirnya konten food vlogger di Youtube memiliki peran yang cukup penting dalam 

mengenalkan kuliner nusantara kepada generasi Z yang cenderung menyukai kuliner asing dan 

kekinian. Selain itu juga dapat membuat penonton menjadi ikut penasaran untuk mengunjungi 

tempat makan yang diulas sehingga memungkinkan untuk timbul minat untuk melakukan 

kegiatan kuliner dengan cara datang ke tempat tersebut atau membuatnya sendiri di rumah 

dengan rujukan channel masak di Youtube. 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis ingin meneliti apakah ada 

hubungan keterpaan informasi pada konten food vlogger di Youtube dengan minat kuliner 

nusantara pada generasi Z dimana generasi itu merupakan generasi internet yang pastinya lebih 

sering terpapar oleh informasi dari internet dan media sosial. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Konsep Minat 

Minat didefinisikan sebagai kecenderungan psikologis yang menyenangi suatu objek 

dan memperhatikan suatu aktifitas secara konsisten dengan perasaan senang (Djamarah, 2002). 

Minat merupakan suatu tenaga pendorong pada diri seseorang dalam melakukan suatu kegiatan 

berulang sehingga menjadi suatu kebiasaan yang dapat menetap sepanjang hidup dan 

menimbulkan kepuasaan pada individu (Hurlock, 2010). Minat adalah kecenderungan dan 

gairah atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

minat merupakan suatu kegiatan yang didasari oleh rasa suka dan ketertarikan terhadap sesuatu 

tanpa ada yang menyuruh (Syah, 2017).  

Kuliner Nusantara 

Hadisantosa mengemukakan makanan tradisional adalah makanan yang dikonsumsi 

oleh golongan etnik pada wilayah spesifik yang resepnya dikenal oleh masyarakat, bahan-

bahannya diperoleh dari sumber lokal dan memiliki cita rasa sesuai dengan selera masyarakat 
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setempat. Selanjutnya Winarno mengatakan bahwa makanan tradisional adalah makanan yang 

pekat dengan tradisi setempat dari mana kita dilahirkan dan dibesarkan (Winarno et al., 1999). 

Pendapat ini diperkuat oleh Muhilal yang menyatakan bahwa makanan tradisional adalah 

makanan yang telah membudaya dikalangan masyarakat dan sudah ada sejak generasi 

sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa makanan tradisional adalah makanan yang berasal dari 

nusantara dan resepnya didapatkan turun temurun dari nenek moyang kita sehingga bahan-

bahannya tersedia di tanah air tanpa harus ke luar negeri untuk mencarinya (Ladyana, 2009).  

Generasi Z 

Generasi Z disebut sebagai generasi internet karena mereka tumbuh dengan adanya 

teknologi, internet dan media sosial di sekitarnya sehingga kerap kali mendapatkan steriotip 

sebagai pecandu teknologi, anti-sosial dan pejuang keadilan sosial (Insider, 2019). Generasi Z 

adalah mereka yang lahir di tahun 90-an dan dibesarkan di tahun 2000-an dan merupakan 

generasi penerus dari generasi Y (atau biasa disebut milenial) sehingga media sosial sudah 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.  

Keterpaan Informasi 

Terpaan informasi merupakan keadaan yang terjadi apabila individu dapat melihat, 

mendengar, dan membaca pesan-pesan pada media yang kemudian akan menimbulkan efek 

secara langsung maupun tidak langsung dan akan menimbulkan persepsi dalam dirinya 

terhadap informasi dan pesan yang didapat (Karmila, 2020) Seseorang yang mendapatkan 

informasi secara terus menerus dari berbagai media memungkinkan mereka untuk terdorong 

untuk melakukan sesuatu, salah satunya adalah dengan melakukan wisata kuliner yang 

direkomendasikan oleh food vlogger.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah survey dengan memberikan beberapa pertanyaan berupa 

pernyataan dalam bentuk kuesioner kepada responden kemudian jawaban tersebut akan 

dianalisis.  

     Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Variabel X (independen) dalam 

penelitian ini adalah terpaan informasi konten food vlogger, sedangkan variabel Y (dependen) 

dalam penelitian ini adalah minat kuliner nusantara. 

     Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta. Populasi target penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Tata Boga yang 

termasuk ke dalam generasi Z. Sampel penelitian ini menggunakan 10 responden. 
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     Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner yang berisi 

pernyataan mengenai keterpaan informasi food vlogger di Youtube dan pernyataan mengenai 

minat kuliner nusantara pada generasi Z. Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkannya kepada mahasiswa di kampus. 

     Uji persyaratan analisis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah koefisien korelasi product moment pearson correlation, 

koefisien determinasi dan analisis regresi linear. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa dari 

10 responden adalah mayoritas perempuan sebanyak 7 orang (70%) dan laki-laki sebanyak 3 

orang (30%) pada rentang umur 22-25 tahun yang merupakan mahasiwa Univeristas Negeri 

Jakarta jurusan Pendidikan Tata Boga. Konten Youtube yang paling sering ditonton adalah 

konten kuliner (70%) sedangkan sisanya adalah konten lainnya seperti tutorial, edukasi, vlog, 

dan lifestyle.  

Data Minat Kuliner Nusantara  

Instrumen variabel Y yaitu minat kuliner nusantara memiliki 34 butir pernyataan yang 

terbagi menjadi 5 (lima) variabel yaitu ketertarikan, dorongan ingin tahu, kecenderungan, 

keinginan dan hasrat.  

Table 1 

Indikator Total 

Skor 

Total 

Butir 

Mean Presentase 
 

Ketertarikan 350 8 35 24% 
 

Dorongan ingin tahu 298 7 29,8 20,4% 
 

Kecenderungan 344 8 34,4 23,6% 
 

Keinginan 213 5 21,3 14,6%  

Hasrat 253 6 25,3 17,4%  

Total 1458 34 145,8 100%  

     Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui rata-rata hitung skor indikator variabel Y (minat 

kuliner nusantara) yang memiliki presentase paling besar adalah indikator ketertarikan (24%).  

     Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator minat kuliner di atas, indikator ketertarikan 

memiliki nilai terbesar. Secara deskriptif, hal ini sesuai dengan pendapat (Syah, 2017) yang 
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menyatakan bahwa minat merupakan suatu kegiatan yang didasari oleh rasa suka dan 

ketertarikan terhadap sesuatu tanpa ada yang menyuruh. Ada rasa keterarikan pada Generasi Z 

untuk mencoba kuliner nusantara pada konten yang diunggah oleh food vlogger sehingga 

memunculkan minat pada dalam dirinya.  

     Indikator dengan nilai terendah adalah keinginan. Secara deskriptif, hal ini sesuai dengan 

pendapat (Soraya, 2015) yang menyatakan bahwa salah satu faktor timbulnya minat dari dalam 

diri manusia adalah dengan adanya motif sosial berupa adanya keinginan untuk memperoleh 

penghargaan dari keluarga dan teman sehingga adanya upaya pengembangan diri untuk 

mencari ilmu. Saat menonton konten food vlogger, muncul keinginan untuk mendatangi 

restoran atau mencoba resep yang dibagikan oleh food vlogger namun hanya berupa keinginan 

saja dan belum menjadi aksi nyata. 

Data Terpaan Informasi Kuliner 

Instrumen variabel X yaitu terpaan informasi food vlogger  memiliki 8 butir pernyataan 

yang terbagi menjadi 2 (dua) variabel yaitu frekuensi dan durasi. 

Table 2 

Indikator Total 

Skor 

Total 

Butir 

Mean Presentase 
 

Frekuensi 100 3 10 33,8% 
 

Durasi 196 5 19,6 66,2% 
 

Total 296 8 29,6 100% 
 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui rata-rata hitung skor indikator variabel Y 

(terpaan informasi) memiliki presentase terbesar yaitu indikator durasi sebesar 66,2% dan 

terendah frekuensi sebesar 33,8%.  

     Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator terpaan informasi di atas, yang memiliki nilai 

terbesar adalah yaitu faktor durasi. Durasi didefiniskan sebagai seberapa lama seseorang 

menggunakan media dan mengkonsumsi isi dari media tersebut (Kotler, 2005). Indikator durasi 

memiliki nilai paling tinggi menunjukan bahwa ketika responden menonton konten food 

vlogger sampai habis akan muncul minat dalam dirinya untuk mencoba kuliner nusantara yang 

ditontonnya. Hal ini sesuai dengan hasil rata-rata waktu penggunaan internet oleh generasi Z 

adalah lebih dari enam jam dalam sehari, tiga kali lipat lebih lama dibandingkan generasi X 

dan Boomers yang rata-rata penggunaan internet hanya selama 1-2 jam saja (Tempo, 2023). 
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     Indikator dengan nilai terendah adalah frekuensi. Secara deskriptif frekuensi meliputi 

rutinitas berapa kali seseorang menggunakan media dan mengkonsumsi isi pesan dari media 

tersebut (Kotler, 2005). Sebagai pengguna media sosial tentunya memungkinkan seseorang 

untuk terpapar suatu informasi secara terus menerus, namun tidak berarti keseringan 

mendapatkan informasi melalui konten food vlogger di Youtube mengenai kuliner nusantara 

dapat memunculkan minat dalam diri seseorang. 

Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Hasil perhitungan uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov diperoleh 

hasil nilai KS௧௨ = 0,262  sedangkan nilai KS௧  = 0,410. Dapat disimpulkan bahwa nilai 

KS௧௨ < KS௧  maka data tersebut berdistribusi normal. Pengujian linearitas diperoleh 

F௧௨ = 4,08 sedangkan F௧ = 5,32. Dapat disimpulkan bahwa model regresi sudah 

memenuhi asumsi linearitas karena F௧௨< F௧ sehingga kedua asumsi sudah terpenuhi. 

Pengujian Hipotesis 

Perhitungan menggunakan rumus product moment antara terpaan informasi konten 

food vlogger dengan minta kuliner memperoleh hasil sebesar 0,582 dan tergolong sedang 

(<0,6) sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara variabel terpaan informasi (X) dengan minat kuliner (Y). Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Syahbani & Widodo (2017) yang menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan terhadap promosi melalui food blogger di Instagram dengan minat beli mahasiswa 

di kota Bandung. 

     Perhitungan koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar r௫௬ = 0,582, hasil ini 

memiliki arti bahwa sebesar 33,8% minat kuliner nusantara pada generasi Z ditentukan dari 

seberapa sering mereka diterpaan informasi konten food vlogger di Youtube dan sebanyak 

66,2% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sesuai 

dengan teori mengenai faktor yang mempengaruhi minat adalah adanya intensitas dan hasrat 

seseorang dalam menaruh perhatian terhadap objek atau kegiatan tertentu yang menjadi 

minatnya (Soraya, 2015).  

     Berdasarkan model regresi yang terbentuk menginterpretasikan bahwa jika skor keterpaan 

informasi meningkat maka minat kuliner nusantara pada responden akan meningkatkan sebesar 

1,542. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Purwanti tentang hubungan terpaan 

komunikasi pemasaran kuliner terhadap motivasi konsumen yang menunjukan hasil bahwa ada 

hubungan positif antara terpaan komunikasi pemasaran kuliner pada akun media sosial 
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@kulinersby terhadap motivasi konsumen Surabaya usia 18-25 tahun dalam membeli produk 

yang diposting oleh @kulinersby (Purwanti, 2017). 

     Nilai konstata sebesar 100,16 menginterpretasikan bahwa ketika seseorang tidak 

dipengaruhi oleh keterpaan informasi (X=0) maka seseorang tersebut akan memiliki minat 

sebesar 100,16. Persamaan garis regresi dapat digambarkan pada grafik berikut ini:  

 

Gambar 1 Grafik scatter persamaan regresi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel keterpaan informasi konten 

food vlogger mempunyai hubungan pada variabel minat kuliner nusantara pada mahasiswa 

Pendidikan Tata Boga yang termasuk ke dalam generasi Z. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa:  

1) Terdapat hubungan yang positif antara terpaan informasi konten food vlogger di Youtube 

dengan minat kuliner nusantara pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta jurusan 

Pendidikan Tata Boga yang termasuk ke dalam generasi Z. 

2) Semakin seringnya diterpa informasi kuliner nusantara oleh konten food vlogger di 

Youtube maka semakin tinggi minat pada generasi Z terhadap kuliner, hal ini dibuktikan 

dengan setiap kenaikan satu poin pengetahuan maka akan meningkatkan  1,542 kali 

minatnya.  

3) Sebanyak 33,8% minat kuliner nusantara pada generasi Z ditentukan oleh seringnya diterpa 

informasi konten food dan sebanyak 66,2% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah; 

1) Bagi institusi 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai penelitian lanjutan bagi mahasiswa lain yang 

ingin meneliti dengan variabel lainnya. 

2) Bagi mahasiswa 

Penggunaan media sosial yang tinggi di kalangan mahasiswa diharapkan agar bisa 

mengurangi dan membatasi diri sehingga bisa mengisi waktu luangnya dengan kegiatan 

yang lebih bermanfaat.  

3) Bagi industri dan pihak media 

Diharapkan dapat meningkatkan perhatian bagi industri makanan maupun pihak media 

seperti food vlogger untuk menjadi wadah dalam menyebarkan informasi mengenai kuliner 

nusantara. 
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